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ABSTRAK 
 

Jenni Aulia Rahma Putri. 2020. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Mata Pelajaran PKN Kelas VII 

Di SMP. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Seperti yang kita ketahui pencapaian tujuan proses pembelajaran peran 

guru sangat penting dalam upaya-upaya membangun kreativitas kemampuan 

kognitif dan juga meningkatkan prestasi peserta didik didalam pembelajaran, 

dalam pencapaian upaya tersebut dalam proses pembelajaran tergantung metode 

dan juga model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Salah satu metode atau 

model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas atau kemampuan 

kognitif siswa didalam proses pembelajaran adalah salah satunya model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada mata 

pelajaran PKN kelas VII di SMP.  

Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur dengan menelaah 13 

jurnal yang relevan dengan penelitian penulis. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder yaitu data penelitian diperoleh dari artikel yang terdapat pada 

berbagai jurnal. Data yang dilakukan pada penelitian ini adalah diambil dari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-sumber yang berhubungan erat 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Bardasarkan hasil jurnal dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif di tingkat SD, SMP dan SMA 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) 

baik dari satuan pendidikan ataupun mata pelajaran. Penelitian ini dibuktikan 

dengan menelaah 13 jurnal yang menggunakan metode kuantitatif. Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas eksperimen yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) dibandingkan dengan kelas kontrol yang belajar secara 

konvesional. Hasil penelitian diperoleh dari menganalisis 13 jurnal yang 

menggunakan metode kuantitatif. Model kooperatif tipe NHT dapat memperbaiki 

kehadiran siswa, saling menghargai pendapat teman serta mengembangkan rasa 

percaya diri siswa.s 

Kata kunci: Model Pembelajaran numbered heads together (NHT), Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik yang di dalamnya terdapat proses pembelajaran untuk membantu 

peserta didik berkembang secara optimal. Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam kemajuan suatu negara, kemajuan dalam  dunia pendidikan 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

 Menurut undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses  pembelajaran  agar  peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Kegiatan  pembelajaran  di  sekolah  harus  dilakukan  sebaik  

mungkin  untuk menghasilkan  peserta didik  yang  berkualitas. Oleh 

karena itu, pendidik diharuskan memiliki  kreativitas  agar  dalam proses 

pembelajaran dapat membantu peserta didik menjadi  lebih  kreatif  dalam  

berfikir  maupun  menyelesaikan  masalah yang dihadapi. Guru sebagai 

tenaga pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam 

usaha pendidikan. Tenaga pendidik lah yang harus memahami, mengapa 

peserta didik memiliki motivasi belajar rendah, prestasi yang tidak 
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memuaskan, lalu metode dan model pembelajaran yang efektif dan media 

pembelajaran yang pantas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efesien. 

Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 dalam Sutoyo (2011: 6), 

menyebutkan bahwa: “Pendidikan Kewarganergaraan (PKN) 

merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan 

pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan 

antara warga negara dengan negara serta Pendidikan Pendahuluan 

Bela Negara (PPBN)”. 

 

Berkaitan dengan pengertian di atas seperti ditulis oleh Bakry 

dalam Sutoyo (2011: 6), menjelaskan “Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 

mengembangkan kecintaan, kesetiaan, keberanian untuk berkorban 

membela bangsa dan tanah air indonesia”. 

Jadi tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk 

menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku 

yang cinta tanah air, bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara 

dan ketahanan nasional kepada siswa, mahasiswa, calon ilmuwan warga 

negara Republik Indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan dan seni 

yang dijiwai nilai-nilai pancasila. Pada  pelaksanaan proses belajar 

mengajar PKN dilakukan melalui berbagai pendekatan. Kurang tertariknya 

siswa dengan pelajaran PKN karena padat dengan materi dan siswa merasa 

cepat bosan disebabkan kurang bervariasinya pendekatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru.  

Pada saat sekarang ini, dalam pencapaian tujuan proses 

pembelajaran peran guru sangat penting dalam upaya-upaya membangun 
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kreativitas kemampuan kognitif dan juga meningkatkan prestasi peserta 

didik didalam pembelajaran, dalam pencapaian upaya tersebut dalam 

proses pembelajaran tergantung metode dan juga model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Salah satu metode atau model yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kreativitas atau kemampuan kognitif siswa 

didalam proses pembelajaran adalah salah satunya model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok 

kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Isjoni (2012: 

23), “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat 

ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa ( student oriented), terutama untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa,yang tidak 

dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 

pada orang lain”. Sedangkan menurut Rusman (2012: 202), “Pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen’. 

Jadi menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif ini sangat efektif digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena model pembelajaran 

kooperatif ini dapat membuat siswa lebih aktif didalam kelas dan 
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menekankan kerja sama antara siswa di dalam kelompoknya masing-

masing. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep jika mereka saling mendiskusikan 

masalah tersebut dengan temannya. 

Model pembelajaran yang cocok mampu membuat siswa 

bekerjasama dalam suatu kelompok diskusi, memungkinkan siswa untuk 

saling berbagi ide-ide, bertukar pikiran, saling mengemukakan pendapat 

dan membuat siswa dapat memahami dan lebih bersemangat mengikuti 

pelajaran PKN adalah model pembelajaran Number Heads Together. 

Dalam hal ini, siswa bukan sekedar sebagai objek yang hanya menerima 

pelajaran dari guru tetapi juga dapat mengungkapkan status dan perannya 

dalam kelompok. 

Dari model pembelajaran yang ada, model pembelajaran yang 

menarik dan dapat di terapkan adalah menerapkan model pembelajaran 

Number Heads Together (NHT). Model pembelajaran Number Heads 

Together mengacu pada belajar kelompok siswa, masing-masing anggota 

memiliki tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda. Guru 

membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Tiap-tiap orang dalam 

kelompok diberi nomor. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap kelompok.guru memberikan 

waktu untuk berdiskusi bersama kelompok. Guru memanggil siswa yang 

memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Kemudian guru 
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meminta tanggapan darit teman yang lain. Langkah selanjutnya guru 

menyimpulkan hasil diskusi tersebut. 

PKN merupakan pembelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter. Mata pelajaran PKN bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, berpartisipasi secara 

aktif dan saling berinteraksi sesamanya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran PKN merupakan suatu ilmu yang dipelajari secara 

berkelompok untuk membentuk komunikasi yang baik, serta 

berpartisipasi dengan aktif di dalam kelas. Tidak semua materi pada 

mata pelajaran PKN dapat disampaikan atau cocok menggunakan 

metode ceramah. . Hal tersebut yang menjadi salah satu faktor kurang 

maksimalnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 

Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa, maka diskusi 

kelompok perlu diperhatikan dan dikembangkan lebih baik lagi. 

Penerapan diskusi diharapkan aspek-aspek komunikasi bisa 

dikembangkan dan bisa meningkatkan hasil belajar khususnya pada 

mata pelajaran PKN. Salah satu solusi untuk memecahkan masalah 

kurang maksimalnya hasil belajar siswa tersebut adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang tepat. Agar proses pembelajaran 

yang disajikan lebih menarik dan memotivasi peserta didik selama 

proses pembelajaran dapat digunakan model pembelajaran Numbered 
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Heads Together. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti memutuskan untuk 

mengambil judul penelitian “Studi LIteratur Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Pada Mata 

Pelajaran PKN Kelas VII di SMP” 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan uraian yang dikembangkan dalam latar belakang 

diatas maka identifikasi masalah penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru belum tepat 

2. Siswa kurang aktif saat proses pembelajaran karena berpusat pada guru. 

3. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dalam 

Pembelajaran 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) pada mata 

pelajaran PKN kelas VII Di SMP. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together 

(NHT) pada mata pelajaran PKN kelas VII di SMP. 
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E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Bagi guru PKN kelas VII di SMP sebagai alternatife dalam 

pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan pemahaman 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. 

2. Bagi penulis menambah pemahaman dan wawasan dalam melihat 

permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran PKN, dan sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

S1 di jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 
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